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Abstrak
Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan 4C, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah dikarenakan kurangnya pembelajaran yang inovatif sehingga diperlukan model pembelajaran dan media yang inovatif untuk mendukung proses pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan flipbook untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah diimplementasikan model PBL berbantuan flipbook, dan mendeskripsikan respon peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan rancangan penelitian pretest pretest control group design. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI SMAN 15 Surabaya yang melibatkan 3 kelas sebanyak 108 peserta didik. Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi uji prasyarat normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene Test, uji beda One Way ANOVA untuk mengetahui keefektifan model PBL berbantuan flipbook, uji N-Gain untuk menganalisis seberapa besar peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL berbantuan flipbook efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dtunjukkan pada nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Sedangkan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik tertinggi pada kelas eksperimen 1 dengan nilai N-Gain sebesar 0,58. Selain itu, respon peserta didik terhadap implementasi model PBL dengan flipbook berada dalam kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi model PBL dengan flipbook menjadi strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran geografi.
Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Flipbook, Keterampilan Berpikir Kritis, Respon Peserta Didik.

Abstract
21st century learning requires students to have 4C skills, one of which is critical thinking skills. The level of critical thinking skills of students in Indonesia is still relatively low due to the lack of innovative learning so that innovative learning models and media are needed to support a more interactive and enjoyable learning process. This study aims to analyze the effectiveness of the flipbook-assisted Problem Based Learning model to improve students' critical thinking skills, analyze the increase in critical thinking skills after the implementation of the flipbook-assisted PBL model, and describe students' responses. This study uses a quasi-experimental method with a pretest-pretest control group design. The subjects in this study were class XI of SMAN 15 Surabaya which involved 3 classes totaling 108 students. Data analysis techniques in this study include the normality prerequisite test using the Kolmogorov-Smirnov and Levene Test homogeneity tests, One Way ANOVA test to determine the effectiveness of the flipbook-assisted PBL model, the N-Gain test to analyze how much the students' critical thinking skills have increased and using descriptive analysis to describe students' responses. The results of the study showed that the PBL model assisted by flipbooks was effective in improving students' critical thinking skills, as shown by a significance value of 0.000 (<0.05). Meanwhile, the highest increase in students' critical thinking skills was in experimental class 1 with an N-Gain value of 0.58. In addition, students' responses to the implementation of the PBL model with flipbooks were in the very good category. These findings indicate that the integration of the PBL model with flipbooks is an innovative learning strategy to improve students' critical thinking skills in geography learning.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan elemen yang krusial dalam kehidupan setiap individu. Pendidikan adalah upaya yang direncanakan untuk membangun suasana dan cara belajar yang memfasilitasi peserta didik dalam mengoptimalkan kemampuan mereka secara aktif (Rahman et al., 2022). Keberhasilan tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah keterampilan peserta didik dan efektivitas dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran abad ke-21 adalah hasil perkembangan model pembelajaran dari tradisional ke modern. Pembelajaran abad ke-21 ditandai dengan adanya pergeseran paradigma pembelajaran, yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik sehingga diharapkan peserta didik memiliki keterampilan (Selamat, 2023). Keterampilan yang diperlukan pada abad ke-21 mencakup keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaborasi, dan penyelesaian masalah secara kompleks (Rohman & Hendra, 2023). Keterampilan tersebut mendorong peserta didik untuk memiliki kesadaran terhadap informasi, pengetahuan, dan kemajuan teknologi, serta berkembang menjadi individu yang mampu berpikir secara terampil dan reflektif (Monika et al., 2022). Berpikir kritis merupakan bagianndari keterampilan kognitif yang menekankan upaya pengembangan keterampilan berpikir yang lebih mendalam dan kompleks (Endaryati et al., 2021). Indikator dalam keterampilan berpikir kritis merujuk pada bukti dan konsep yang bertujuan menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi suatu permasalahan (Triwulandari & Supardi, 2022). Tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesialmasih tergolong rendah yang didukung oleh penelitian (Novitasari & Ambarwati, 2024), dimana rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA di Surabaya adalah 76,57% yaitu menunjukkan kategori sedang. Kondisi tersebut menuntut adanya pemanfaatan revolusi digital sebagai sarana mendukung media pembelajaran yang lebih inovatif. 
Penggunaan media pembelajaran harus dikemas dengan menarik dan didukung oleh model pembelajaran diperlukan untuk membantu peserta didik memahami materi lebih mudah (Hermiyanto & Wahyudi, 2022). Flipbook menjadi salah satu media pembelajaran digital yang dapat membantu mendorong keterampilan peserta didik karena menyajikan sumber belajar yang mendukung proses analisis informasi dan data secara mendalam (Sakinah et al., 2025). Media flipbook dinilai lebih efektif dibandingkan buku cetak karena penyajiannya yang menarik, serta disesuaikan dengan karakteristik materi dan gaya belajar peserta didik. Salah satuimodel pembelajaran yang efektif mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik, khususnya pada mata Pelajaran geografi adalah Problem Based Learning (PBL) dimana PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyajikan permasalahan nyata dari lingkungan sekitar (Ariyani & Kristin, 2021). Hal ini searah dengan pembelajaran geografi yang mana geografi merupakan bidang ilmu yang berorientasi padaipemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata peserta didik di lingkungan sekitarnya (Hindiyati et al., 2023).
Hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran geografi di SMAN 15 Surabaya menyatakan bahwa tingkat antusiasme dan minat peserta didik terhadap mata pelajaran geografi termasuk rendah. Hal itu disebabkan oleh durasi jam pembelajaran yang relatif Panjang sehingga peserta didik cenderung mudah merasa bosan selama proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada presentasi berbasis PowerPoint. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang inovatif.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan penerapan inovasi dalam model pembelajaran guna mengembangkan keterampilan berpikir kritisipeserta didik pada mata pelajaran geografi. Penelitian terdahulu masih bersifat parsial dan masih belum menerapkan model PBL berbantuan flipbook pada materi lingkungan dalam sudut pandang geografi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis keefektifan model pembelajaran PBL berbantuan flipbook untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah diimplementasikan model PBL berbantuan flipbook.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eskperimen semu (quasi experimental). Metode ini dipilih karena dapat untuk menguji hubungan sebab akibat pada situasi nyata tanpa mengacak penuh subjek penelitian (Abraham & Supriyati, 2022). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-postest control group design. Pada desain ini, melibatkan tiga kelompok penelitian yaitu kelas eksperimen 1, diberikan perlakuan berupa penerapan model PBL berbantuan flipbook, kelas eksperimen 2 diberikan perlakuan berupa model PBL tanpa media interaktif, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, tepatnya pada bulan Januari hingga Februari. Populasi penelitian ini mencakup peserta didik kelas XI SMAN 15 Surabaya dengan sampel yang melibatkan tiga kelas yaitu kelas XI-D1, XI-D2 dan XI-D3 dengan jumlah total sebanyak 105 peserta didik. Pemilihan kelas sebagai sampel didasarkan pada rekomendasi guru geografi karena kelas tersebut memiliki karakteristik yang relatif homogen dalam keterampilan akademik, jumlah peserta didik, dan kesiapan dalam mengikuti pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi, tes, dan angket. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, tes digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik berupa pretest dan pretest. Sedangkan angket digunakan untuk mengumpulkan dan mendeskripsikan respon peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis statistik dengan pendekatan deskriptif. Uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene Test untuk memastikan data memenuhi asusmsi statistik. Keefektifan model PBL berbantuan flipbook diukur dengan uji One Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil keterampilan berpikir kritis antar kelompok, dilanjutkan uji post hoc guna mengetahui kelas yang memeiliki perbedaan signifikan. Adapun peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain. Sedangkan respon peserta didik terhadap implementasi model PBL berbantuan flipbook dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.
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A. Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrument penelitian dan perangkat pembelajaran layak digunakan untuk penelitian. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
	Instrumen dan Perangkat Penelitian
	Validitas

	
	I-CVI
	Kategori

	Media Eksperimen 1
	1,00
	Valid

	Media Eksperimen 2
	1,00
	Valid

	Modul Ajar
	1,00
	Valid

	LKPD
	1,00
	Valid

	Lembar Observasi Guru
	1,00
	Valid

	Lembar Observasi Peserta Didik
	1,00
	Valid

	Lembar Angket Respon Peserta Didik
	1,00
	Valid

	Lembar Pretest dan Pretest
	1,00
	Valid


Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
	Instrumen dan Perangkat Penelitian
	Reliabilitas

	
	Alpha
	Kategori

	Media Eksperimen 1
	0,611
	Cukup 

	Media Eksperimen 2
	0,718
	Reliabel

	Modul Ajar
	0,711
	Reliabel

	LKPD
	0,714
	Reliabel

	Lembar Observasi Guru
	0,616
	Cukup 

	Lembar Observasi Peserta Didik
	0,794
	Reliabel

	Lembar Angket Respon Peserta Didik
	0,938
	Sangat Reliabel

	Lembar Pretest dan Pretest
	0,711
	Reliabel


Sumber: Data Primer, 2026

Hasil uji validitas menggunakan metode Content Validity Index (CVI) menunjukkan nilai I-CVI sebesar 1,00 pada seluruh instrumen dan perangkat penelitian sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha memperoleh nilai 0,66–0,938 yang menunjukkan seluruh instrumen dan perangkat penelitian berada pada kategori cukup reliabel hingga sangat reliabel dan layak digunakan.
Setelah instrumen dan perangkat dinyatakan valid dan reliabel, penelitian dilanjutkan dengan pengambilan data pretest dan pretest untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik pada masing-masing kelas penelitian. Deskripsi data hasil penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Penelitian Pretest Pretest
	Kelas
	Pretest
	Rata-rata
	Pretest
	Rata-rata

	
	Max
	Min
	
	Max
	Min
	

	E1
	45
	20
	30
	90
	45
	72

	E2
	42,5
	20
	32,2
	75
	35
	55

	K
	45
	17,5
	30
	72,5
	35
	51


Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa rata-rata nilai pretest pada tiap kelas relatif rendah, namun setelah diberi perlakuan, nilai peserta didik mengalami peningkatan terutama pada kelas eksperimen 1.
Langkah selanjutnya, dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov karena memiliki jumlah sampel besar, yaitu lebih dari 50. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
	Kolmogorov-Smirnov

	Nilai
	Kelas Penelitian
	Sig.

	Nilai Pretest
	Eksperimen 1
	0,084

	
	Eksperimen 2
	0,188

	
	Kontrol
	0,057

	Nilai Pretest
	Eksperimen 1
	0,200

	
	Eksperimen 2
	0,200

	
	Kontrol
	0,063


Sumber: Data Primer, 2026

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai sig pada seluruh kelas baik pretest maupun pretest lebih besar dari 0,005, sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data dari ketiga kelas bersifat homogen atau berbeda. Hasil uji homogenitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
	Data
	Sig. 
	Keterangan

	Nilai Pretest
	0,442
	Homogen

	Nilai Pretest
	0,332
	Homogen


Sumber: Data Primer, 2026

Uji homogenitas menggunakan Levene Test menunjukkan nilai signifikansi pretest sebesar 0,442 dan pretest sebesar 0,332. Karena keduanya >0,05, varians antar kelas dinyatakan homogen.

Keefektifan Model PBL Berbantuan Flipbook dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Analisis keefektifan dilakukan menggunakan uji One Way ANOVA terhadap nilai pretest ketiga kelas penelitian untuk mengetahui perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hasil perhitungan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Perhitungan One Way NOVA
	
	F
	Sig

	Between Groups
	50,328
	0,000


Sumber: Data Primer, 2026

Nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kontrol setelah pembelajaran. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji post hoc untuk mengetahui perbedaan signifikan antar kelompok kelas. Hasil uji post hoc disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Post hoc
	Perbandingan 
	Sig
	Kesimpulan

	Eksperimen 1 – Eksperimen 2
	0,000 < 0,05
	Berbeda signifikan

	Eksperimen 1 – Kelas Kontrol
	0,000 < 0,05
	Berbeda signifikan

	Eksperimen 2 – Kelas Kontrol
	0,324 > 0,05
	Tidak berbeda signifikan


Sumber: Data Primer, 2026
Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen 1 secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol, sedangkan antara kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil ini menyimpulkan bahwa kelas dengan perlakuan berupa model PBL berbantuan flipbook dinyatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah Implementasi Model PBL Berbantuan Flipbook.
Tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah implementasi model PBL berbantuan flipbook dianalisis menggunakan uji N-Gain berdasarkan hasil pretest dan pretest pada masing-masing kelas penelitian. Hasil perhitungan N-Gain disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Perhitungan N-Gain
	Kelas
	N-Gain
	Kategori

	E1
	0,58
	Sedang

	E2
	0,35
	Sedang

	Kontrol
	0,29
	Rendah


Sumber: Data Primer, 2026

Setelah analisis N-Gain secara keseluruhan, peningkatan keterampilan berpikir kritis juga dianalisis pada setiap indikator untuk mengetahui perubahan sebelum dan sesudah pembelajaran. Perbandingan nilai pretest dan pretest tiap indikator disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata Nilai Pretest


Diketahui bahwa ketiga kelas menunjukkan pola yang relatif sama, yaitu nilai pretest tertinggi terdapat pada indikator interpretasi dan terendah pada indikator evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam menilai dan mengevaluasi argumen berdasarkan informasi yang diperoleh. Sedangkan grafik hasil peningkatan nilai pada pretest ditampilkan pada Gambar 2.
[image: ]











Gambar 2. Rata-rata Nilai Posttest


Berdasarkan grafik tersebut, diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik meningkat setelah implementasi pembelajaran. Kelas eksperimen 1 menggunakan model PBL berbantuan flipbook, kelas eksperimen 2 menggunakan model PBL berbantuan powerpoint, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional.
Pada indikator interpretasi, analisis, dan inferensi, nilai tertinggi diperoleh kelas eksperimen 1, diikuti kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa PBL berbantuan flipbook lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menafsirkan, menganalisis, dan menarik kesimpulan. Sementara itu, pada indikator evaluasi, nilai tertinggi diperoleh kelas eksperimen 1, diikuti kelas kontrol dan eksperimen 2, yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan peserta didik dalam menilai dan mengevaluasi informasi.

Respon Peserta Didik
Analisis respon peserta didik dilakukan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap implementasi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook selama proses pembelajaran berlangsung. Data respon peserta didik diperoleh melalui angket yang diberikan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. 
Butir pernyataan pada angket terdiri atas pernyataan positif dan negatif. Pernyataan pada butir 1–5 merupakan pernyataan negatif, sedangkan butir 6–10 merupakan pernyataan positif. Penggunaan kedua jenis pernyataan tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran respon peserta didik secara lebih objektif terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil respon peserta didik disajikan pada Tabel 9.



Tabel 9. Angket Peserta Didik terkait dengan keterampilan berpikir kritis
	Pernyataan
	Persentase

	
	SS
	S
	TS
	STS

	Mata Pelajaran geografi membosankan
	2%
	16%
	60%
	24%

	Geografi adalah mata pelajaran yang sulit
	4%
	22%
	50%
	24%

	Materi lingkungan dan habitatnya tidak penting untuk dipelajari
	0%
	2%
	59%
	39%

	Materi lingkungan dan habitatnya sulit dipelajari
	6%
	12%
	54%
	28%

	Pembelajaran geografi pada materi lingkungan dan habitatnya menggunakan model PBL membosankan
	8%
	14%
	59%
	18%

	Pembelajaran geografi pada materi lingkungan dan habitatnya menggunakan flipbook digital menyenangkan
	31%
	55%
	13%
	1%

	Pembelajaran model PBL berbantuan flipbook dalam pembelajaran geografi materi lingkungan dan habitatnya menyenangkan
	29%
	55%
	13%
	3%

	Keterampilan berpikir kritis penting dalam pembelajaran geografi
	34%
	61%
	3%
	2%

	Penggunaan model PBL berbantuan flipbook digital dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi lingkungan dan habitatnya.
	36%
	55%
	6%
	3%

	Saya tertarik untuk menggunakan flipbook dalam pembelajaran geografi
	33%
	51%
	10%
	8%





Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik pada Tabel 9, sebagian besar peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran geografi menggunakan model PBL berbantuan flipbook. Pada pernyataan negatif, mayoritas peserta didik memilih jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap pernyataan bahwa mata pelajaran geografi membosankan, materi lingkungan dan habitatnya tidak penting dipelajari, serta pembelajaran menggunakan model PBL membosankan.
Pada pernyataan positif, sebagian besar peserta didik memilih jawaban setuju dan sangat setuju. Peserta didik menyatakan bahwa penggunaan flipbook digital membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu, peserta didik juga menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis penting dalam pembelajaran geografi dan penggunaan model PBL berbantuan flipbook dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Peserta didik juga menunjukkan ketertarikan menggunakan flipbook dalam pembelajaran geografi.

B. Pembahasan
Keefektifan Model PBL Berbantuan Flipbook dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Analisis keefektifan model pembelajaran PBL berbantuan flipbook dilakukan dengan analisis statistik uji beda nilai pretest berupa uji One Way ANOVA untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan nilai pretest antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol.
Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kontrol. Setelah mengetahui hasil uji beda secara keseluruhan pada setiap kelas, dilanjutkan dengan uji post hoc yang menunjukkan temuan bahwa kelas eksperimen 1 yang mengimplementasikan model PBL berbantuan flipbook memiliki hasil keterampilan berpikir kritis lebih baik dan memiliki perbedaan signifikan dengan kelas lainnya, sehingga kelas eksperimen 1 dinyatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Keefektifan tersebut dipengaruhi oleh implementasi model PBL yang mendorong peserta didik yang aktif dalam proses pemecahan masalah melalui kegiatan memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Penggunaan media flipbook juga membantu penyajian materi menjadi lebih interaktif dan menarik sehingga mempermudah pemahaman konsep. Kombinasi model PBL dan flipbook membuat peserta didik lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, sehingga keterampilan berpikir kritis dapat berkembang secara optimal.
Temuan ini sejalan dengan teori John Dewey yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Hasana et al., 2024), yang menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan keaktifan peserta didik serta mendorong keterlibatan mereka dalam proses pemecahan masalah, sehingga berdampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis. Menurut John Dewey, peserta didik akan lebih mudah memahami konsep ketika peserta didik secara aktif terlibat dalam memecahkan masalah dunia nyata, daripada hanya menerima informasi dari guru (Juwan et al., 2024). 
Teori Facione juga menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis berkembang melalui aktivitas pemecahan masalah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Sari et al., 2025), bahwa penggunaan model PBL terutama yang dipadukan dengan media pembelajaran digital, mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara signifikan karena memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Dengan demikian, model PBL berbantuan flipbook dinyatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah Implementasi Model PBL Berbantuan Flipbook.
Perbandingan hasil pretest dan pretest digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada indikator interpretasi, analisis, inferensi, dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian, seluruh kelas mengalami peningkatan setelah implementasi pembelajaran. Namun, peningkatan tertinggi diperoleh kelas eksperimen 1 yang menerapkan model PBL berbantuan flipbook.
Pada indikator interpretasi, analisis, dan inferensi, kelas eksperimen 1 memperoleh nilai pretest tertinggi dibandingkan kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen 1 lebih mampu menafsirkan informasi, menganalisis permasalahan, dan menarik kesimpulan setelah pembelajaran. Sementara itu, pada indikator evaluasi, peningkatan tertinggi juga terjadi pada kelas eksperimen 1, yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih mampu menilai dan mengevaluasi informasi secara kritis.
Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen 1 memperoleh skor sebesar 0,58 dengan kategori sedang, dimana nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 2 sebesar 0,35 (sedang) dan kelas kontrol sebesar 0,29 (rendah). Meskipun kedua kelas eksperimen berada pada kategori yang sama, kelas eksperimen 1 menunjukkan peningkatan yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi model PBL berbantuan flipbook lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan PBL berbantuan powerpoint maupun metode konvensional.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis tersebut terjadi karena model PBL berbantuan flipbook mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah, mulai dari memahami masalah, menganalisis informasi, menarik kesimpulan, hingga mengevaluasi solusi. Selain itu, penggunaan flipbook membantu penyajian materi menjadi lebih interaktif dan menarik sehingga mempermudah peserta didik memahami konsep pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa peserta didik membangun pengetahuannya melalui proses asimilasi dan akomodasi (Iqbal et al., 2025). Peserta didik secara aktif mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga terjadi proses pembentukan struktur kognitif yang lebih kompleks. Selain itu, teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky juga mendukung temuan ini, dimana interaksi sosial dan diskusi terjadi dalam pembelajaran PBL, yang membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir melalui bantuan teman sebaya dan guru sebagai fasilitator (Tohari & Rahman, 2024).
Berdasarkan hasil dari ketiga kelas tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelas yang mengalami peningkatan secara signifikan adalah kelas eskperimen 1 dengan kategori sedang. Secara keseluruhan, nilai pretest peserta didik lebih rendah dibandingkan dengan nilai pretest.

Respon Peserta Didik
Hasil analisis respon peserta didik menunjukkan bahwa implementasi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook memperoleh respon positif dari peserta didik. Mayoritas peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran geografi menjadi lebih menarik dan menyenangkan melalui penggunaan flipbook digital. Selain itu, peserta didik juga menilai bahwa model PBL berbantuan flipbook membantu mereka memahami materi lingkungan dan habitatnya dengan lebih baik.
Respon positif tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Penyajian materi melalui flipbook yang interaktif dan visual membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran serta membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mudah. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Dewi et al., 2024), yang menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik juga menyatakan keterampilan berpikir kritis penting dalam pembelajaran geografi dan penggunaan model PBL berbantuan flipbook dapat membantu meningkatkan keterampilan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan media digital mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam menganalisis permasalahan, memahami informasi, dan menarik kesimpulan selama proses pembelajaran. Temuan ini juga sejalan dengan prinsip pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pentingnya penggunaan media interaktif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran PBL berbantuan flipbook mampu meningkatkan respon positif peserta didik terhadap pembelajaran. Hal ini membuktikan penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan didukung media interaktif dapat meningkatkan motivasi, minat, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh esimpulan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran PBL berbantuan flipbook pada kelas eksperimen 1 terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran geografi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji One Way ANOVA dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sedangkan kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,324.
2. Nilai N-Gain sebesar 0,58 pada kelas eksperimen 1, menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik tertinggi yang termasuk dalam kategori sedang dibandingkan kelas eksperimen 2 (0,35) dan kelas kontrol (0,29).
3. Respon peserta didik terhadap implementasi model PBL dengan penggunaan flipbook berada dalam kategori sangat baik dengan persentase pernyataan positif lebih besar dibandingkan dengan pernyataan negatif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru, diharapkan dapat mengimplementasikan model PBL berbantuan flipbook dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik dan kompleksitas materi agar proses pembelajaran lebih interaktif dan bermakna.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menciptakan dan mengintegrasikam flipbook dengan model pembelajaran dan strategi pemnelajaran lain yang kreatif dan inovasif untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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